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Abstrak: Penelitian ini mengkaji buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah 
H.T Dan Reini terkait nilai kepemimpinan bagi anak usia dini yang ada dalam cerita. 
Keteladanan sosok pemimpin dalam cerita yaitu seorang sahabat Nabi sekaligus Khalifah 
kedua yaitu Umar Bin Khattab. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis nilai 
kepemimpinan pada anak usia dini dalam buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya 
Ulfah H.T Dan Reini. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
analisis tekstual atau library research berupa kajian kepustakaan. Sumber data dari buku 
cerita Umar Bin Khattab Jagoanku. Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, 
memahami, mencatat, menganalisis dengan mengumpulkan, mengonsepkan, menyaring 
dan memilah data yang cocok. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, 
mengklasifikasi data, dan memverifikasi informasi data. Hasil penelitian menemukan dan 
mengidentifikasi bahwa nilai kepemimpinan dalam buku buku cerita Umar Bin Khattab 
Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini yaitu diperlihatkan melalui sikap melindungi, sikap 
pemberani dan sikap berbuat baik. 
Kata kunci: Anak Usia Dini, Buku Cerita, Nilai Kepemimpinan, Sahabat Nabi 

 
THE VALUE OF LEADERSHIP FOR EARLY CHILDHOOD IN 

THE BOOK UMAR BIN KHATTAB JAGOANKU BY ULFAH H.T 
 

Abstract: This research examines the storybook Umar Bin Khattab Jagoanku by Ulfah 
H.T Dan Reini related to the value of leadership for early childhood in the story. The 
example of the leader in the story is a friend of the Prophet and the second Caliph, Umar 
Bin Khattab. The purpose of this study was to analyze the value of leadership in early 
childhood in the storybook Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini. This 
type of research is descriptive qualitative with a textual analysis approach or library 
research in the form of a literature review. Source data from Umar Bin Khattab Jagoanku 
storybook. Data collection is carried out by reading, understanding, recording, analyzing 
by collecting, conceptualizing, filtering and sorting out matching data. Data analysis is 
performed by reducing data, classifying data, and verifying data information. The results 
of the study found and identified that the value of leadership in the storybook Umar Bin 
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Khattab Jagoanku by Ulfah H.T Dan Reini is shown through an attitude of protection, a 
brave attitude and an attitude of doing good. 
Keywords: Early Childhood, Storybooks, Leadership Values, Prophet’s Friend 

 

Pendahuluan 

Banyaknya para pemimpin yang terjerat berbagai macam kasus dan berakhir 

gagal dalam masa kepemimpinannya. Baik itu pemimpin perusahaan, yayasan atau 

sekolah, perwakilan rakyat, maupun pemimpin organisasi atau kelompok. 

Penyebab hal itu berbeda-beda. Kurangnya tanggung jawab, tidak amanah, tidak 

jujur, kurang kontrol emosi, mudah terprofokasi, menutupi kebenaran, korupsi, dan 

masih banyak penyebab lainnya (Fadli, 2020). Hal tersebut merupakan cerminan 

dari individu itu sendiri yang sudah menjadi kebiasaan sejak usia dini. Sehingga 

permasalahan tersebut harus disiasati. Salah satu caranya yaitu dengan 

menanamkan maupun menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang baik pada diri 

setiap individu. Setiap individu merupakan pemimpin untuk diri sendiri, dan itu 

harus dipupuk dan dibiasakan sejak usia dini. Seperti sikap tanggung jawab, yang 

menentukan anak dalam bertindak dan mengakui kesalahan (Nasruddin et al., 2021; 

Novitasari, 2018). Selanjutnya, bahwa jiwa pemberani dan selalu berbuat baik juga 

sebagai bekal dimiliki anak. Kemudian Anak usia dini sebagai peniru ulung akan 

melihat dan meneladani orang dewasa sebagai teladan tingkah lakunya. Oleh sebab 

itu, penting untuk memberikan contoh dan teladan yang baik di depan anak sejak 

dini, karena akan menjadi kebiasaan sampai anak dewasa.  

Kepemimpinan ada di setiap diri individu, tidak terkecuali anak usia dini. 

Menjadi tugas bersama, khususnya orang tua dan pendidik dalam menanamkan jiwa 

tersebut pada diri anak. Anak akan menjadi apapun saat dewasa, tapi harus tetap 

memiliki rasa kepemimpinan dalam dirinya (Salu, 2022; Saugi et al., 2020). 

Karakteristik kepemimpinan yang baik dilihat dari beberapa aspek, yaitu memiliki 

kepribadian dan moral yang baik. Sehingga saat seseorang memiliki dua hal 

tersebut, hal-hal baik lainnya akan mengikuti (Riswandi & Dkk, 2022). 

Kepemimpinan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam memimpin, 

mengarahkan, mendorong dan membimbing orang lain, yang pada akhirnya 

menghasilkan kepatuhan, rasa hormat, setia dan kerjasama (Northouse, 2021). Serta 

sebagai suatu proses keterampilan, serta hasil dari adanya perubahan karakter yang 

bertransformasi dalam diri seseorang (Sanderan, 2021). Pemimpin dapat membuat 

seseorang berpikir jernih serta memiliki sifat adil bagi dirinya maupun orang lain 

(Pujiyati, 2022) dan harus ditanamkan pada setiap diri anak, karena akan berguna 

saat menghadapi zaman yang semakin maju. Kepemimpinan tidak harus memimpin 

orang lain, tapi juga bagaimana mengendalikan diri sendiri. 

Menanamkan nilai kepemimpinan pada anak harus dilakukan dari anak usia 

pra sekolah, karena pada usia tersebut anak lebih mudah dibentuk dan diarahkan. 

Hal itu menjadi penting, bahwa anak membutuhkan role model atau teladan yang 

bisa dijadikan panutan. Orang tau sebagai pendidik utama dan orang terdekat anak 
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harus menjadi role model pertama bagi anak. Tugas orang tua bisa dimulai dari hal 

sederhana, seperti menanamkan rasa tanggung jawab pada anak, membuat 

keputusan, anak bisa bekerjasama, dapat berkomunikasi dengan baik, melindungi 

diri maupun saudara dan teman, berani, selalu berbuat baik, dan sebagainya 

(Sanderan, 2020). Orang tua tidak hanya mendidik dan mengajarkan kepemimpinan 

pada anak melalui tindakan, tapi bisa juga dengan mengajarkan dan meneladani 

orang lain. Seperti Rasulullah SAW, Sahabat Nabi, para Khalifah dan sebagainya. 

Dalam hal kepemimpinan, Umar Bin Khattab merupakan sahabat Nabi sekaligus 

Khalifah kedua pada tahun 634 sampai dengan 644 Masehi. Kepemimpinan Umar 

Bin Khattab sudah dikenal di kalangan masyarakat Islam. Sosok yang memiliki 

jiwa dan sifat yang pemberani, adil, tegas, bertanggung jawab, jujur, dan bijaksana 

(Anwar & Ghozaly, 2018). Umar Bin Khattab merupakan pemimpin yang tepat 

untuk diteladani dan ditiru, baik dari kesopanannya maupun tindakannya. Untuk 

meneladani sosok Umar Bin Khattab, orang tua atau guru bisa menggunakan 

berbagai cara. Salah satunya yaitu menggunakan buku cerita dalam menceritakan 

keteladanan sosok Umar Bin Khattab sebagai pemimpin. Buku cerita sebagai salah 

satu media yang bagus bagi anak, karena tidak hanya mengandung pesan moral, 

buku cerita juga dilengkapi dengan gambar yang menarik. 

Media sebagai alat bantu atau perantara yang digunakan pengirim dalam 

mengirim pesan kepada penerima. Media merupakan salah satu aspek penunjang 

berhasilnya proses pembelajaran atau transfer informasi (Sadiman & Dkk, 2014). 

Media buku cerita bergambar adalah buku yang berisi cerita dengan berbagai 

ilustrasi yang mendukung teks yang ada dalam menyampaikan isi cerita (Darnis, 

2020; Ratnasari & Zubaidah, 2019). Teks dan gambar yang ada dalam buku cerita 

saling melengkapi, sehingga dapat menggambarkan cerita (Biddle & Dkk, 2014; 

Fitriyyah, 2016). Khususnya gambar sosok Umar Bin Khattab yang diteladankan. 

Buku cerita yang baik untuk anak adalah buku cerita yang memiliki ilustrasi atau 

gambar yang cerah atau penuh warna, tapi tidak abstrak dan tidak menyeramkan. 

Selain itu memiliki ukuran yang besar agar anak puas dan senang. Penyampaian 

karakter dalam buku cerita harus jelas, seperti perempuan dan laki-laki, orang tua 

dan anak, dan sebagainya (Kemendiknas, 2011). Buku cerita merupakan salah satu 

alternatif penanaman pendidikan karakter yang salah satunya adalah nilai 

kepemimpinan yang dijelaskan dan diperlihatkan melalui ilustrasi gambar dalam 

cerita (Purwani, 2020). Penggunaan buku cerita merupakan media yang tepat 

digunakan pada anak, baik dibacakan maupun membaca sendiri, anak bisa belajar 

secara visual, melatih fokus, berimajinasi, kreatif, saling berinteraksi dengan 

pembaca cerita maupun teman-temannya mengenai isi cerita, dan sebagainya. 

Penelitian ini sebagai penyempurna penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Taufiqu Rohmah dan 

kawan-kawan menjelaskan bahwa penanaman jiwa kepemimpinan pada anak bisa 

dilakukan dengan media yang salah satunya adalah E-Book atau buku digital. 

Kepemimpinan yang dalam hal ini yaitu masa Khulafaur Rasyidin. Penggunaan 



 
Marwany, H. Kurniawan  
Imroatun, YA. Lestari  

Nilai Kepemimpinan Bagi Anak Usia Dini Dalam Buku Umar Bin Khattab Jagoanku
 

4  aṣ-ṣibyān Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 8, No. 1, Juni  2023, (E) ISSN 2685-1326   (P) ISSN 2541-5549 

media E-Book sama dengan media buku cerita atau komik tapi versi digital atau 

menggunakan alat bantu elektronik (Rohmah & Dkk, 2022). Selain itu, penelitian 

lain yang dilakukan oleh Ernita Lusiana bahwa nilai kepemimpinan bisa terbentuk 

melalui adanya karakter kejujuran dalam diri anak. Hal itu bisa dilakukan melalui 

permainan tradisional. Saat anak bermain, anak akan melatih kejujuran dan 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri anak (Imroatun, 2014; Lusiana, 

2012). Berbeda dengan dua penelitian tersebut, bahwa penelitian ini memanfaatkan 

media buku cerita sebagai alternatif penanaman dan pengenalan nilai 

kepemimpinan pada anak. Nilai tersebut ditunjukkan melalui keteladanan sahabat 

Nabi sekaligus Khalifah yaitu Umar Bin Khattab dan terlihat melalui gambaran 

Umar Bin Khattab, baik melalui tindakan, ucapan maupun sikap.  

Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa penelitian mengenai nilai 

kepemimpinan melalui buku cerita jarang dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

sebagai pelengkap maupun terbaru yang akan meneliti dan mengkaji mengenai 

Nilai Kepemimpinan Bagi Anak Usia Dini Dalam Buku Cerita Umar Bin Khattab 

Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini (H.T & Reini, 2016). Buku cerita sebagai 

salah satu sarana atau media dalam pengenalan maupun menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan anak. Terlebih bahwa teladan dalam buku cerita yaitu sosok teladan 

seluruh negeri maupun umat Islam. Anak tidak hanya akan membaca maupun 

dibacakan, tapi media buku cerita sebagai media visual yang akan membuat anak 

semakin tertarik untuk membaca atau mendengar cerita. Buku cerita Umar Bin 

Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini di desain dengan tema full colour 

yaitu berwarna, sehingga anak bisa melihat dengan jelas ilustrasi gambar dari tokoh 

cerita. Selain itu, buku Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini 

juga memiliki translate dalam bahasa Inggris. Jadi anak sekaligus dilatih dan 

diajarkan berbahasa Inggris. Dari sinilah, bahwa penelitian ini akan fokus meneliti 

nilai kepemimpinan bagi anak usia dini dalam buku cerita Umar Bin Khattab 

Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini. 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif deskripsi dengan berfokus pada 

analisis informasi yang biasa disebut dengan library research. Berupa kajian 

kepustakaan yang terkait dengan buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya 

Ulfah H.T Dan Reini (Sugiyono, 2017). Analisis maupun pengkajian dapat berupa 

buku, dokumen visual maupun elektronik, jurnal, foto, gambar, literatur, majalah, 

laporan, maupun sumber-sumber lain yang relevan dengan informasi yang 

dibutuhkan peneliti (Supriyadi, 2016) terkait nilai kepemimpinan yang ada dalam 

buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini. Pendekatan 

yang digunakan yaitu secara deskriptif yang merupakan ciri khas penelitian 

kualitatif dengan merefleksikan berbagai hal informasi secara tekstual, serta 

memahami fenomena yang muncul dalam cerita Umar Bin Khattab Jagoanku dan 

akan dideskripsikan dengan menggabungkan informasi lain yang sudah ada. 
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Fenomena tentang nilai kepemimpinan pada anak usia dini akan secara alami 

muncul dalam buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini, 

yang akan diulas secara utuh dan menyeluruh (Sidiq & Choiri, 2019). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca buku cerita Umar 

Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini terlebih dahulu. Kemudian 

peneliti akan memahami dan mencatat isi pesan informasi terkait nilai 

kepemimpinan yang ada dalam cerita. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis 

dengan mengumpulkan, mengonsepkan serta menyaring dan memilah data atau 

informasi yang cocok dan relevan dengan pembahasan (Sugiyono, 2010). Lebih 

spesifik bahwa analisis yang peneliti lakukan yaitu dengan mereduksi, 

mengklasifikasi, dan memverifikasi informasi (Hardani, 2020). Pertama, bahwa 

data yang sudah diklasifikasi, disaring, dan diorganisir kemudian akan direduksi 

atau difokuskan dengan memilah mana yang perlu atau tidak perlu mengenai nilai 

kepemimpinan dalam buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T 

Dan Reini. Kedua yaitu mengklasifikasi data yang sudah ada dengan mengaitkan 

dan menyusun data sesuai teori nilai kepemimpinan melalui konten buku cerita 

Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini. Ketiga yaitu 

memverifikasi informasi terkait pemaknaan pesan dari data akhir sehingga 

ditemukan temuan baru dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan nilai 

kepemimpinan bagi anak usia dini dalam buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku 

Karya Ulfah H.T Dan Reini 

Hasil  

Jiwa kepemimpinan sebagai salah satu hal yang harus ada dalam diri anak. 

Mental kepemimpinan yang diasah sejak dini akan menjadi modal bagi anak 

menapaki usia selanjutnya. Semua orang merupakan pemimpin untuk diri sendiri, 

sehingga akan baik ditanamkan dan dikenali sejak dini. Selebihnya, bahwa terdapat 

nilai-nilai yang harus ada dalam diri anak dan membentuk sikap atau tindakan. Nilai 

tersebut dapat ditanamkan atau dikenalkan pada anak melalui keteladanan, salah 

satunya melalui keteladanan Sahabat Nabi yang sekaligus Khalifah yaitu Umar Bin 

Khattab. Nilai-nilai kepemimpinan tersebut terdapat dalam buku seri cerita sahabat 

Nabi Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini yang terdiri dari 

Sikap Melindungi, Sikap Pemberani, dan Sikap Berbuat Baik. Teladan Umar Bin 

Khattab diperlihatkan melalui percakapan yang dilakukan oleh toko Bilal, Hasna, 

dan Ummi. Berikut hasil temuan nilai-nilai kepemimpinan dalam buku cerita Umar 

Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini. 

Sikap Melindungi 
Melindungi merupakan usaha atau upaya perlindungan hak-hak diri sendiri 

maupun orang lain. Melindungi bisa juga berarti menjaga, membela, menjamin, dan 

memelihara sesuatu hal agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan 

bertentangan dengan fitrahnya (Fitriani, 2016). Setiap anak harus memiliki sikap 

melindungi, baik untuk melindungi diri sendiri maupun orang lain. Melindungi 
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sebagai sikap perlindungan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Pada buku 

cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini, teladan Umar Bin 

Khattab disebutkan dalam percakapan berikut ini: 

“Iya betul Bilal, dulu Umar menyembah berhala, kemudian Umar 
menyembah Allah SWT, dulu Umar memusuhi Rasulullah SAW, 
kemudian Umar menjadi orang yang paling kuat melindungi 
Rasulullah” 
Pada percakapan dalam buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku, disebut 

bahwa Umar Bin Khattab merupakan seseorang yang mempunyai julukan Singa 

Padang Pasir dan menjadi orang terkuat di Mekkah, serta jago bergulat. Umar yang 

terkenal keras dan kasar awalnya memusuhi Rasululah dan orang-orang yang 

beragama Islam. Tapi saat Umar Bin Khattab masuk Islam, Umar Bin Khattab 

menjadi orang yang baik yang melindungi Rasululah dan orang-orang Islam. Sikap 

melindungi diri dan orang lain, ditunjukkan dari sikap Umar Bin Khattab, sebagai 

salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Selain memiliki fisik 

yang kuat, sosok Umar Bin Khattab juga memiliki jiwa yang kuat. Terlihat juga 

dari percakapan, bahwa sosok Umar Bin Khattab ditakuti oleh Setan sekalipun. 

Pada buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini, 

diceritakan dan dijadikan teladan pada sosok Umar yang melindungi Rasululah dan 

kaum Muslim dari segala macam rintangan, termasuk saat berdakwah. Nilai 

kepemimpinan dengan sikap melindungi bisa diteladani melalui sikap dan tindakan 

pada sosok Umar Bin Khattab.   

Sikap Pemberani 
Keberanian sebagai suatu hal yang penting dimiliki oleh seseorang, tidak 

terkecuali anak usia dini. Sikap pemberani tidak berarti berani melawan orang 

dewasa untuk dikatakan jagoan. Hal tersebut mengarah pada sikap tidak sopan. 

Pemberani saat anak dengan gagah berani melewati berbagai rintangan, tantangan 

maupun membela kebenaran. Anak yang pemberani adalah anak yang tetap 

memperjuangkan sesuatu yang penting untuk kemaslahatan dirinya maupun orang 

lain, sehingga anak mampu menghadapi persoalan tersebut karena tahu 

kebenarannya (Alimin & Sulastri, 2018). Sikap pemberani memunculkan suatu 

tekad yang berani dan tidak takut atas rintangan yang ada di depannya. Pemimpin 

yang berani yaitu pemimpin yang berpikir matang atas segala tindakan yang akan 

dilakukan. Pada buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan 

Reini, teladan Umar Bin Khattab yang memiliki sikap pemberani dilihat dari 

percakapan:  

“Tapi, Umar tidak takut disakiti ya Ummi? Kan Umar jagoan juga 
kuat!” “Betul Hasna, Umar tidak takut kepada siapapun kecuali 
Allah SWT. Umar Sang Singa Padang Pasir sangat berani membela 
kebenaran” 
Pada percakapan tersebut, Umar Sang Singa Padang Pasir tidak takut 

disakiti, bukan karena Umar jago, tapi Umar juga mengetahui kebenaran. Nilai 

kepemimpinan pada diri Umar yaitu dengan memiliki sikap berani sangat patut 
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menjadi teladan untuk anak. Saat anak memiliki keberanian, anak akan bisa 

membela dan membedakan mana yang salah dan yang benar atau mana yang haq 

maupun yang batil. Pada masa sebelum Umar Bin Khattab masuk Islam, kaum 

muslim melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi. Tapi setelah Umar Bin 

Khattab masuk Islam, Rasulullah dan kaum muslim lainnya berani melakukan 

dakwah secara terang-teranggan. Hal tersebut dilakukan karena masa masa tersebut, 

kekuasaan masih dipegang oleh Abu Jahal yaitu orang yang paling menentang 

ajaran agama Islam. Begitupun jika dikaitkan dengan kehidupan anak. Jika anak 

memiliki jiwa keberanian, maka baik anak maupun orang-orang (teman-teman) 

sekelilingnya tidak akan ragu untuk berbuat hal yang dianggap benar. Oleh sebab 

itu, dalam menanamkan nilai kepemimpinan sikap berani pada anak, terutama 

dalam meneladani Umar Bin Khattab, anak harus terlebih dahulu mengetahui atau 

membedakan mana yang benar dan mana yang salah.   

Sikap Berbuat Baik 
Berbuat baik merupakan sikap terpuji dan mendasar yang harus dimiliki dan 

diterapkan oleh seseorang. Sikap baik tersebut sebagai suatu naluri dan merupakan 

kodrat yang harus dilakukan seseorang untuk melakukan suatu hal yang baik 

terhadap sesama, seperti menolong atau membantu orang lain (Syafi’i, 2021). 

Berbuat baik juga diartikan sebagai bentuk sikap atau tindakan yang dilakukan 

kepada Maha Pencipta (dengan taat dan percaya), kepada sesama manusia 

(keluarga, teman, masyarakat) dan dengan makhluk hidup lainnya (binatang, 

tumbuhan). Sikap baik merupakan suatu kebiasaan dan value atau nilai yang akan 

menuntun seseorang untuk berbuat baik dalam kehidupan sehari (Abdullah, 2017). 

Pada buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini, teladan 

Umar Bin Khattab yang memiliki sikap berbuat baik dilihat dari percakapan: 

“Alhamdulillah, setelah masuk Islam Umar menjadi sangat baik 
kepada kaum Muslim” 
“Umar tetap sosk yang disegani dan dihormati, kekuatannya tetap 
tidak ada yang menandingi. Setelah masuk Islam, kekuatan Umar 
tidak dipakai untuk sesuatu yang buruk, melainkan untuk sesuatu 
yang baik”. 
Pada percakapan tersebut, keteladanan Umar Bin Khattab sebagai seorang 

pemimpin yaitu berbuat baik kepada seluruh kaum Muslim. Tidak terkecuali bagi 

siapapun akan diperlakukan baik oleh Umar. Bagi anak usia dini, tidak ada cap atau 

penyebutan anak yang nakal, semua anak baik jika teladan yang dilihat juga 

mencontohkan dan memperlihatkan hal-hal yang baik. Bahkan saat anak memiliki 

perilaku yang kurang baik, maka orang tua atau keluarga harus segera meluruskan 

dan membimbing anak untuk menjadi orang baik. Berbuat baik kepada seseorang 

tidak dibatasi untuk orang yang lebih dulu atau pernah melakukan kebaikan, tapi 

berbuat baik sebagai naluri untuk menolong dan membantu atau bersikap. Berbuat 

baik tidak memerlukan imbalan maupun menjadi hutang kebaikan, tapi sebagai 

panggilan naluri untuk berbuat kebajikan.  



 
Marwany, H. Kurniawan  
Imroatun, YA. Lestari  

Nilai Kepemimpinan Bagi Anak Usia Dini Dalam Buku Umar Bin Khattab Jagoanku
 

8  aṣ-ṣibyān Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 8, No. 1, Juni  2023, (E) ISSN 2685-1326   (P) ISSN 2541-5549 

Pembahasan 

Keteladanan Umar Bin Khattab sebagai seorang pemimpin jika dikaitkan 

dengan generasi Z sampai dengan generasi Alpa dan selanjutnya, bahwa menjadi 

seorang pemimpin tidak hanya mahir atau pandai dibidang akademik. Lebih dari 

itu bahwa menjadi seorang pemimpin harus tertanam jiwa-jiwa pendidikan karakter 

yang kuat dalam diri anak. Anak harus memiliki adab yang baik, memiliki 

moralitas, tingkah laku yang sopan dan setia kawan(Nurma & Maemonah, 2022). 

Seorang pemimpin tidak memiliki sifat egois atau mementingkan diri sendiri, 

Kepentingan khalayak ramai sebagai tujuan awal yang ditegakkan (Muchlis & Dkk, 

2018). Kepemimpinan yang akan ditanamkan dalam diri anak bukan semata-mata 

untuk menjadikan anak sebagai seorang pemimpin besar, tapi secara sederhana, 

anak akan mengarahkan dan memimpin diri sendiri untuk mengelola berbagai 

keadaan yang sedang dan akan dialami. 

Saat anak dewasa, anak akan berada dalam situasi dan kondisi yang hanya 

anak tersebut yang bisa mengatasinya. Orang tua maupun orang dewasa lainnya 

tidak akan bisa membantu atau tidak akan tahu permasalahan yang dialami anak. 

Kondisi tersebut membutuhkan jiwa kepemimpinan pada diri anak dan akan sangat 

dibutuhkan anak. Begitupun saat anak bersosialiasi dengan orang lain, jiwa anak 

yang sudah terpupuk dan tumbuh dalam diri anak akan berguna. Anak yang terbiasa 

berbuat baik, dapat melindungi dirinya, dan memiliki jiwa yang pemberani. Jiwa 

kepemimpinan yang sudah didapat dan menjadi kebiasaan akan menjadi modal saat 

anak tumbuh dewasa, baik itu menjadi pemimpin organisasi, seorang kepala rumah 

tangga, pemimpin masyarakat, maupun dalam memimpin dirinya sendiri 

(Istiningtyas & Safitri, 2020). 

Buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini 

menggambarkan nilai kepemimpinan dari seorang tokoh yang sangat berjasa dalam 

kejayaan Islam. Sosok pemimpin sekaligus seorang Khalifah yang sangat disegani 

oleh masyarakat Muslim dan tidak terkecuali Rasulullah SAW. Keteladanan Umar 

Bin Khattab sebagai seorang pemimpin memiliki sikap dan sifat yang taat, 

demokratis, adil, membantu dan melindungi, membela kebenaran, berbuat baik, 

jujur, dan peduli pada rakyatnya (Pratama & Sujati, 2018). Nilai pemimpin seperti 

Umar Bin Khattab harus ditanamkan dalam diri anak dan secara sederhana bisa 

dilakukan melalui bercerita dengan buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya 

Ulfah H.T Dan Reini. Nilai kepemimpinan yang sudah ditanamkan dan dibekali 

pada anak, salah satunya melalui buku cerita selanjutnya harus diterapkan dan 

diaktualisasikan pada keseharian anak. Anak bisa memulai dengan dirinya sendiri, 

kemudian menjadi sosok pemimpin bagi adiknya atau saudaranya, dan terkahir bisa 

dilakukan di lingkungan sebaya atau teman mainnya.  

Kepemimpinan Umar Bin Khattab dalam buku cerita Umar Bin Khattab 

Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini sebagai sosok yang sederhana dan tangguh. 

Menjadi pemimpin di usia yang sangat muda yaitu umur 15 tahun dan memiliki 

kepribadian yang baik. Kepribadian yang lemah lembut, melindungi, pemberani, 
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penuh dengan kasih sayang, serta bijaksana merupakan teladan bagi anak dalam 

membiasakan dan menanamkan jiwa kepemimpinan pada anak (Deprizon, 2020). 

Keteladanan tersebut harus dilakukan atau ditanamkan mulai dari rumah 

(lingkungan keluarga), sekolah (teman dan guru), maupun masyarakat (sosial). 

Menjadi pemimpin berarti menjadi seorang penggerak, mempunyai pengaruh, 

memotivasi, mengarahkan, mengajak, memberi nasihat, membimbing, memerintah 

dengan baik, dan hal lain yang berguna bagi orang lain (Rahayu & Dkk, 2022). Hal 

tersebut bisa orang tua lakukan mulai sejak dini dan salah satunya melalui buku 

cerita cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini 

Dari sinilah, nilai kepemimpinan yang ada dalam cerita Umar Bin Khattab 

Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini yang diceritakan dalam percakapan para 

tokoh. Penggunaan media buku cerita merupakan media yang tepat dan menarik 

bagi anak. Buku cerita yang praktis dan mudah dibawa kemanapun dan memiliki 

ilustrasi serta percakapan yang seru bagi anak. Salah satu keistimewaan dari buku 

cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini yaitu adanya 

translate atau terjemahan dalam bahasa Inggris. Jadi anak bisa belajar berbahasa 

asing bersama orang tua maupun orang dewasa yang mendampingi. Nilai 

kepemimpinan sebagai salah satu pendidikan karakter yang harus ada dan 

ditanamkan serta dibiasakan pada anak sejak dini untuk bekal anak di masa yang 

akan datang 

Simpulan 

 Buku cerita Umar Bin Khattab Jagoanku Karya Ulfah H.T Dan Reini 

merupakan buku dongeng yang tepat untuk membiasakan dan menanamkan 

keteladanan seorang pemimpinan. Tergambar secara tersurat berbentuk percakapan 

yang diperankan oleh para tokoh. Keteladanan seorang Umar Bin Khattap patut 

untuk dijadikan contoh bagi anak dalam menanamkan nilai maupun jiwa 

kepemimpinan pada anak. Tampilan buku yang menarik serta ilustrasi Bilal, Ummi 

dan Hasna yang lucu menambah keiistimewaan buku cerita. Selain itu, buku yang 

di desain memiliki dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Nilai 

kepemimpilan juga diperlihatkan melalui beberapa sikap yaitu sikap melindungi, 

sikap pemberani dan sikap berbuat baik.  

Disarankan, melalui buku cerita, orang tua maupun guru bisa bersama-sama 

membantu anak untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak 

mulai terbiasa menjadi seorang pemimpin yang berani, dapat melindungi diri 

sendiri dan orang lain, serta selalu berbuat baik. Penerapan tersebut bisa dari 

kegiatan sehari-hari anak, kegiatan bermain peran, membuat karya, belajar di luar 

ruangan (outdoor) dan sebagainya. Kajian penerapannya itu bisa menjadi kajian 

selanjutnya dari keterbatasan penelitian ini. 
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